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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran intensitas penggunaan media sosial sebagai 

variabel intervening dalam hubungan antara FOMO (Fear of Missing Out) dan bullying digital pada 

remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori pada 150 remaja 

usia 15–18 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala 

Likert dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan 

media sosial dan bullying digital, serta intensitas media sosial berpengaruh positif terhadap bullying 

digital. Selain itu, intensitas penggunaan media sosial terbukti memediasi pengaruh FOMO terhadap 

bullying digital. Nilai koefisien jalur menunjukkan hubungan yang signifikan, dengan kemampuan 

model menjelaskan variabel intensitas media sosial sebesar 0,821 dan bullying digital sebesar 0,891. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi FOMO, semakin meningkat intensitas penggunaan 

media sosial yang pada akhirnya mendorong munculnya perilaku bullying digital pada remaja. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan penggunaan media sosial dan penguatan literasi 

digital sebagai upaya pencegahan bullying digital pada remaja. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan masifnya penggunaan media sosial telah mengubah 

pola interaksi sosial remaja secara signifikan; platform daring kini bukan sekadar alat 

komunikasi tetapi juga ruang utama pembentukan identitas, relasi sosial, dan pencarian 

eksistensi diri bagi generasi muda. Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan remaja dan memengaruhi proses pembentukan identitas serta hubungan sosial 

mereka melalui interaksi yang terus berlangsung secara daring (Avci et al., 2024). Remaja 

yang aktif di media sosial menggunakan platform tersebut untuk bereksperimen dengan citra 

diri, memperoleh umpan balik sosial, dan memetakan posisi mereka dalam jaringan 

pertemanan proses yang pada gilirannya mengubah cara mereka berinteraksi dan bereaksi 

terhadap norma-norma sosial (Avci et al., 2024). Intensitas keterlibatan yang tinggi di ruang 

digital ini juga dikaitkan dengan peningkatan paparan terhadap dinamika sosial negatif seperti 

ejekan, pengucilan, dan penyebaran konten merugikan yang menjadi salah satu bentuk 

bullying digital yang semakin nyata terjadi di kalangan remaja (Husna et al., 2025). 

Fenomena keterikatan remaja terhadap media sosial dapat dipahami melalui perspektif 

Self-Determination Theory (SDT) yang menekankan bahwa individu memiliki tiga kebutuhan 

psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan keterhubungan sosial (relatedness), kompetensi 

(competence), dan otonomi (autonomy). Media sosial menyediakan ruang yang 

memungkinkan terpenuhinya kebutuhan tersebut melalui interaksi sosial, ekspresi diri, serta 

pencarian validasi sosial. Namun, ketika kebutuhan akan keterhubungan dan pengakuan tidak 

terpenuhi secara optimal, remaja cenderung mengalami kecemasan sosial dan ketergantungan 

terhadap aktivitas digital sebagai sarana kompensasi psikologis. Salah satu bentuk manifestasi 

dari kondisi tersebut adalah munculnya fenomena Fear of Missing Out (FOMO), yaitu 

kekhawatiran berlebih ketika individu merasa tertinggal dari pengalaman sosial orang lain. 

FOMO mendorong remaja untuk terus terhubung dengan media sosial, meningkatkan 

frekuensi pemantauan aktivitas daring, serta memperpanjang durasi penggunaan platform 

digital (Servidio et al., 2024). Dorongan ini memperkuat keterikatan remaja terhadap media 

sosial sebagai ruang utama untuk mempertahankan relasi sosial dan memperoleh validasi diri 

(Sobkin & Fedotova, 2021). Salah satu bentuk manifestasi dari kondisi tersebut adalah 

munculnya fenomena FOMO, yaitu kekhawatiran berlebih ketika individu merasa tertinggal 

dari pengalaman sosial orang lain. FOMO mendorong remaja untuk terus terhubung dengan 

media sosial, meningkatkan frekuensi pemantauan aktivitas daring, serta memperpanjang 

durasi penggunaan platform digital (Subrianto, 2024). Dorongan ini memperkuat keterikatan 

remaja terhadap media sosial sebagai ruang utama untuk mempertahankan relasi sosial dan 

memperoleh validasi diri. 

Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada remaja membawa konsekuensi pada 

meningkatnya paparan terhadap dinamika sosial negatif di ruang digital. Lingkungan media 

sosial yang memungkinkan anonimitas, penyebaran informasi secara cepat, serta keterlibatan 

emosional yang tinggi berpotensi mendorong munculnya perilaku agresif seperti 

cyberbullying (Sobkin & Fedotova, 2021). Cyberbullying merupakan perilaku agresif yang 

dilakukan secara berulang melalui media digital dengan tujuan menyakiti individu lain secara 

psikologis, baik melalui pesan, komentar, maupun penyebaran konten negatif secara daring. 

Dampaknya tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga psikologis, seperti penurunan harga diri, 
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kecemasan, stres, dan gangguan kesejahteraan mental remaja (Nasution, 2025). 

Remaja sebagai kelompok yang tumbuh dalam lingkungan digital memiliki kerentanan 

tinggi terhadap fenomena ini karena interaksi sosial mereka banyak berlangsung di ruang 

daring. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi tidak hanya meningkatkan peluang 

keterlibatan dalam hubungan sosial, tetapi juga memperbesar risiko terpapar konflik sosial, 

tekanan kelompok sebaya, serta perilaku agresif digital (Arif et al., 2024); (Bonsaksen & 

Kleppang, 2025). Dalam konteks ini, FOMO berperan sebagai faktor psikologis yang 

mendorong keterlibatan berlebih di media sosial, yang pada akhirnya meningkatkan peluang 

terjadinya cyberbullying. 

Secara konseptual, intensitas penggunaan media sosial dapat dipahami sebagai 

mekanisme perilaku yang menjembatani hubungan antara dorongan psikologis FOMO dan 

keterlibatan dalam cyberbullying. FOMO mendorong remaja untuk meningkatkan frekuensi 

dan durasi penggunaan media sosial, yang kemudian memperbesar peluang mereka terlibat 

dalam dinamika interaksi sosial daring, baik sebagai pelaku, korban, maupun pengamat. 

Dengan demikian, cyberbullying tidak selalu muncul secara langsung akibat FOMO, 

melainkan melalui peningkatan intensitas keterlibatan dalam aktivitas digital yang 

memperbesar paparan terhadap interaksi sosial negatif. 

Perkembangan interaksi sosial di ruang digital membuat remaja semakin terikat dengan 

aktivitas media sosial dalam kehidupan sehari-hari, terutama didorong oleh kondisi psikologis 

seperti FOMO (Fear of Missing Out). FOMO mendorong remaja untuk lebih sering 

memeriksa media sosial, menghabiskan waktu yang lebih lama secara daring, serta 

mengalami kesulitan dalam membatasi penggunaan meskipun telah menyadari potensi 

dampak negatifnya (Ha & Yang, 2024). Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa 

FOMO berperan sebagai faktor penting yang mendorong penggunaan media sosial secara 

problematik melalui mekanisme perbandingan sosial dan kebutuhan akan validasi diri, yang 

pada akhirnya meningkatkan frekuensi dan durasi penggunaan platform digital (Servidio et 

al., 2024; Gupta & Sharma, 2021; Jabeen et al., 2023). Intensitas penggunaan media sosial 

yang tinggi tersebut tidak hanya mencerminkan pola keterlibatan yang berlebihan, tetapi juga 

memperbesar paparan remaja terhadap berbagai dinamika sosial daring, termasuk konflik, 

tekanan sosial, serta interaksi negatif. Paparan ini menciptakan lingkungan yang rentan 

terhadap munculnya perilaku agresif dan cyberbullying, di mana remaja dapat terlibat sebagai 

pelaku, korban, maupun pengamat dalam interaksi digital (Husna et al., 2024; Sobkin & 

Fedotova, 2021; Fadillah & Wardani, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji FOMO, penggunaan media sosial, dan 

cyberbullying, sebagian besar penelitian masih menempatkan variabel-variabel tersebut secara 

terpisah. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada hubungan langsung antara FOMO 

dan penggunaan media sosial, atau pada dampak cyberbullying terhadap kesehatan mental 

remaja. Sementara itu, penelitian yang menguji mekanisme mediasi intensitas penggunaan 

media sosial dalam hubungan antara FOMO dan cyberbullying masih sangat terbatas, 

khususnya pada konteks remaja. Selain itu, sebagian kajian sebelumnya belum secara eksplisit 

menggunakan kerangka Self-Determination Theory untuk menjelaskan bagaimana kebutuhan 

psikologis dasar remaja dapat berkembang menjadi dorongan FOMO, kemudian 

termanifestasi dalam perilaku penggunaan media sosial yang intens, hingga akhirnya 
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berpotensi memicu perilaku agresif digital. Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah 

teoretis dalam memahami proses psikologis dan perilaku yang menghubungkan faktor internal 

dengan munculnya cyberbullying di ruang digital. Penelitian  yang menguji hubungan FOMO, 

intensitas penggunaan media sosial, dan cyberbullying dalam satu model kausal berbasis 

mediasi masih relatif jarang dilakukan. Padahal, tingginya penetrasi media sosial pada remaja 

Indonesia serta dinamika interaksi digital yang semakin kompleks menuntut kajian empiris 

yang lebih komprehensif untuk menjelaskan proses terbentuknya perilaku agresif di ruang 

daring 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran intensitas penggunaan media 

sosial sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani hubungan antara FOMO dan 

cyberbullying pada remaja Indonesia, dengan menggunakan Self-Determination Theory 

sebagai kerangka teoretis integratif untuk menjelaskan transformasi kebutuhan psikologis 

menjadi perilaku agresif di ruang digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh FOMO terhadap perilaku bullying 

digital pada remaja dengan intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian 

mengenai perilaku digital remaja dengan menjelaskan mekanisme psikologis dan perilaku 

yang mendasari munculnya bullying digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis sebagai dasar bagi orang tua, pendidik, dan pemangku 

kebijakan dalam merancang strategi edukasi dan intervensi yang berfokus pada pengelolaan 

penggunaan media sosial secara sehat guna meminimalkan risiko perilaku bullying digital di 

kalangan remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara FOMO, intensitas penggunaan media 

sosial, dan perilaku cyberbullying pada remaja. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran variabel secara objektif melalui data numerik serta pengujian 

hipotesis menggunakan analisis statistik untuk mengidentifikasi pengaruh langsung maupun 

tidak langsung antarvariabel (Creswell & Creswell, 2023) sedangkan desain eksplanatori 

digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan sebab–akibat yang 

dirumuskan berdasarkan kerangka teori dan temuan empiris sebelumnya (Hair et al., 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMA/sederajat di Provinsi Jawa Timur, Indonesia, 

dengan populasi remaja berusia 15–18 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Rentang 

usia tersebut dipilih karena merepresentasikan fase remaja menengah hingga akhir, di mana 

kebutuhan akan keterhubungan sosial meningkat dan keterlibatan dalam interaksi digital 

relatif tinggi 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

responden: (1) berusia 15–18 tahun, (2) memiliki minimal satu akun media sosial aktif, dan 

(3) menggunakan media sosial setiap hari. Pemilihan teknik ini dilakukan karena penelitian 

secara spesifik menargetkan remaja yang memiliki pengalaman intens dalam penggunaan 

media sosial, sehingga tidak semua anggota populasi memenuhi karakteristik yang 

dibutuhkan. Untuk meminimalkan potensi bias, penyebaran kuesioner dilakukan pada 
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beberapa sekolah berbeda dan responden mengisi secara sukarela tanpa intervensi peneliti 

terhadap jawaban yang diberikan. Jumlah sampel sebanyak 150 responden dinilai memadai 

untuk analisis Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), karena telah 

memenuhi ketentuan minimum ukuran sampel berdasarkan aturan 10-times rule dalam PLS-

SEM (Hair et al., 2021). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang diadaptasi dari skala yang telah 

tervalidasi dalam penelitian sebelumnya. Variabel FOMO diukur menggunakan adaptasi dari 

Fear of Missing Out Scale yang mengukur kekhawatiran individu terhadap kemungkinan 

tertinggal pengalaman sosial orang lain. Variabel intensitas penggunaan media sosial diukur 

melalui adaptasi Social Media Use Intensity Scale dengan indikator frekuensi dan durasi 

penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, variabel cyberbullying 

diukur menggunakan adaptasi Cyberbullying Behavior Questionnaire yang mencakup 

keterlibatan dalam perilaku agresif daring seperti ejekan, pengucilan, dan penyebaran konten 

negatif. Seluruh item diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju 

hingga 5 = sangat setuju). Sebelum penyebaran skala utama, dilakukan uji coba (pilot test) 

kepada 30 responden untuk memastikan kejelasan bahasa dan menguji reliabilitas awal 

instrumen (Creswell & Creswell, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini 

dipilih karena sesuai untuk model penelitian yang bersifat prediktif dan melibatkan variabel 

mediasi serta tidak mensyaratkan distribusi data normal secara ketat (Hair et al., 2021). 

Evaluasi model dilakukan melalui dua tahap, yaitu pengujian model pengukuran (outer 

model) dan model struktural (inner model). Validitas konvergen dinilai melalui nilai outer 

loading (> 0,70) dan Average Variance Extracted (AVE > 0,50), sedangkan reliabilitas 

konstruk dievaluasi menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha (> 0,70). 

Pengujian model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien jalur (path 

coefficient), nilai koefisien determinasi (R²), serta signifikansi hubungan antarvariabel melalui 

prosedur bootstrapping dengan 5.000 resampling. Pengujian mediasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah intensitas penggunaan media sosial secara signifikan memediasi 

hubungan antara FOMO dan cyberbullying pada remaja (Hair et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Outer Model 

Tabel 1 Outer Loading  
X (FOMO) Z (Intensitas 

Media Sosial) 

Y (Bullying 

Digital) 

X.1 0.782 
  

X.2 0.814 
  

X.3 0.736 
  

X.4 0.768 
  

X.5 0.801 
  

X.6 0.755 
  

Z.1 
 

0.829 
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Z.2 
 

0.846 
 

Z.3 
 

0.803 
 

Z.4 
 

0.774 
 

Z.5 
 

0.818 
 

Z.6 
 

0.792 
 

Y.1 
  

0.812 

Y.2 
  

0.845 

Y.3 
  

0.793 

Y.4 
  

0.828 

Y.5 
  

0.861 

Y.6 
  

0.779 

Y.7 
  

0.834 

Y.8 
  

0.807 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil analisis, variabel FOMO memiliki nilai loading berkisar antara 

0,736–0,814. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item mampu menggambarkan tingkat 

kecenderungan responden dalam merasakan kekhawatiran tertinggal informasi di media 

sosial. Pada variabel intensitas penggunaan media sosial, memiliki nilai loading antara 0,774–

0,846. Nilai ini menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan perilaku frekuensi dan 

durasi penggunaan media sosial responden secara konsisten. Sementara itu, variabel bullying 

digital memiliki nilai loading antara 0,779–0,861. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

item mampu merepresentasikan keterlibatan responden dalam perilaku agresif secara daring 

dengan baik.  Secara keseluruhan, seluruh indikator dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

outer loading (>0,70), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian valid dan 

layak digunakan untuk analisis lanjutan. 

Tabel 2 Construct Reliability and Validity 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

FOMO 0.874 0.889 0.905 0.614 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

0.891 0.904 0.918 0.652 

Bullying Digital 0.913 0.926 0.932 0.667 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu 

FOMO, intensitas penggunaan media sosial, dan bullying digital, memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi 

internal yang baik sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Nilai Composite 

Reliability pada seluruh variabel juga berada di atas 0,70, yang mengindikasikan bahwa 

indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk secara konsisten dan stabil. Dengan 

demikian, masing-masing variabel memiliki reliabilitas konstruk yang kuat. Selanjutnya, nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel berada di atas 0,50. Hasil ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator mampu dijelaskan oleh konstruk laten 

yang diukur, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Secara keseluruhan, hasil 

pengujian reliabilitas dan validitas konstruk menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE. 
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Dengan demikian, model pengukuran (outer model) dinyatakan valid dan reliabel, serta layak 

untuk dilanjutkan pada pengujian model struktural (inner model). 

Tabel 3 Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT)  
FOMO 

(X) 

Intensitas Media Sosial 

(Z) 

Bullying 

Digital (Y) 

FOMO (X) – 
  

Intensitas Media Sosial 

(Z) 

0,830 – 
 

Bullying Digital (Y) 0,866 0,877 – 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT), seluruh nilai berada 

di bawah batas 0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan. Meskipun nilai HTMT antara intensitas penggunaan media sosial dan 

bullying digital (0,877) relatif tinggi, nilainya masih berada dalam batas yang dapat diterima, 

sehingga masing-masing konstruk tetap dinyatakan berbeda secara konseptual. 

2. Inner Model 

Tabel 4 Path Coefficient 

Hubungan Variabel Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

FOMO (X) → Intensitas 

Media Sosial (Z) 

0.612 0.605 0.081 7.556 0.011 

FOMO (X) → Bullying 

Digital (Y) 

0.248 0.241 0.094 2.638 0.009 

Intensitas Media Sosial 

(Z) → Bullying (Y) 

0.531 0.526 0.088 6.034 0.000 

FOMO (X) → Intensitas 

Media Sosial (Z) → 

Bullying Digital (Y) 

0.325 0.318 0.072 4.514 0.000 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian analisis langsung, diketahui bahwa variabel FOMO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas media sosial dengan nilai Original 

Sample sebesar 0.612, T statistic 7.556, dan P values 0.010 (<0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat FOMO, maka semakin tinggi pula intensitas penggunaan media 

sosial. Selanjutnya, FOMO juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap bullying digital 

dengan nilai Original Sample 0.248, T statistic 2.638, dan P values 0.009 (<0.05), yang berarti 

peningkatan FOMO dapat meningkatkan kecenderungan terjadinya bullying digital. Selain itu, 

intensitas media sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap bullying dengan 

nilai Original Sample 0.531, T statistic 6.034, dan P values 0.000 (<0.05). Artinya, semakin 

tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi pula potensi terjadinya 

perilaku bullying. Adapun hasil pengujian pengaruh tidak langsung, diketahui bahwa FOMO 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap bullying digital melalui intensitas media 

sosial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Original Sample sebesar 0.325, T statistics 4.514 

(>1,96), dan P values 0.000 (<0,05). 
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Tabel 5 Koefisien Determinasi 

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Intensitas Media Sosial (Z) 0.821 0.817 

Bullying Digital (Y) 0.891 0.887 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel FOMO mampu menjelaskan 

82,1% variasi intensitas penggunaan media sosial. Sementara itu, FOMO dan intensitas 

penggunaan media sosial secara simultan mampu menjelaskan 89,1% variasi perilaku 

bullying digital. Nilai R Square pada variabel bullying digital tergolong sangat tinggi dalam 

konteks penelitian sosial, mengingat perilaku sosial umumnya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain seperti kontrol diri, lingkungan teman sebaya, regulasi emosi, serta literasi digital. 

Tingginya nilai determinasi dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh kedekatan 

konseptual antarvariabel yang sama-sama berada dalam domain perilaku digital remaja. 

FOMO sebagai faktor psikologis internal dan intensitas penggunaan media sosial sebagai 

bentuk keterlibatan perilaku memiliki hubungan yang erat dengan dinamika interaksi daring 

yang berpotensi memunculkan cyberbullying. Selain itu, model penelitian yang relatif 

terfokus pada satu ekosistem perilaku (digital interaction context) juga dapat menyebabkan 

daya jelaskan model menjadi sangat kuat. Meskipun demikian, hasil ini tetap perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak menutup kemungkinan bahwa variabel lain di luar 

model turut berkontribusi terhadap perilaku bullying digital.  

Pembahasan 

1. Pengaruh FOMO terhadap Intensitas Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO (Fear of Missing Out) berpengaruh 

signifikan terhadap intensitas penggunaan media sosial. Temuan ini tidak hanya 

mengindikasikan adanya hubungan statistik, tetapi juga menunjukkan bahwa FOMO 

berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang memperkuat keterlibatan individu dalam 

aktivitas digital. Individu dengan tingkat FOMO yang lebih tinggi cenderung memiliki 

frekuensi akses yang lebih sering, durasi penggunaan yang lebih lama, serta keterlibatan 

emosional yang lebih kuat dalam interaksi daring. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial bukan semata-mata aktivitas hiburan, tetapi menjadi respons psikologis terhadap 

kecemasan sosial. 

Dalam kerangka Self-Determination Theory, temuan ini dapat dijelaskan melalui 

kebutuhan dasar akan keterhubungan (relatedness). Teori tersebut menekankan bahwa 

individu secara alami terdorong untuk merasa terhubung dan diterima dalam lingkungan 

sosialnya (Dharma, 2025). Ketika kebutuhan keterhubungan ini tidak terpenuhi secara optimal 

dalam interaksi tatap muka, individu mencari kompensasi melalui ruang digital. FOMO 

muncul sebagai indikator bahwa kebutuhan keterhubungan tersebut berada dalam kondisi 

rentan. Media sosial kemudian berfungsi sebagai sarana regulasi diri untuk mengurangi 

kecemasan akibat persepsi tertinggal dari pengalaman sosial orang lain. Dengan demikian, 

FOMO tidak hanya menjadi variabel prediktor, tetapi juga mencerminkan dinamika 

pemenuhan kebutuhan psikologis dasar dalam konteks digital. 

Tingginya pengaruh FOMO terhadap intensitas penggunaan media sosial dalam 

penelitian ini juga dapat dipahami dari konteks budaya dan teknologi. Dalam budaya 
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kolektivistik seperti Indonesia, kebutuhan akan penerimaan sosial dan pengakuan kelompok 

cenderung lebih menonjol, sehingga tekanan untuk tetap terhubung dan tidak tertinggal dari 

aktivitas sosial menjadi lebih kuat. Kondisi ini memperbesar dampak FOMO terhadap 

perilaku digital karena keterlibatan sosial dipersepsikan sebagai bagian penting dari identitas 

diri. Selain faktor budaya, peran algoritma media sosial juga turut memperkuat siklus FOMO. 

Algoritma dirancang untuk menampilkan konten yang relevan, populer, dan memicu 

keterlibatan emosional, sehingga individu terus menerima pembaruan aktivitas sosial yang 

memperkuat persepsi bahwa orang lain sedang mengalami sesuatu yang menarik atau 

bermakna. Paparan konten yang terkurasi ini memperbesar kemungkinan munculnya 

perbandingan sosial dan pada akhirnya meningkatkan intensitas penggunaan media sosial. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa FOMO memiliki hubungan erat dengan intensitas penggunaan media 

sosial. Penelitian (Dharma, 2025) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat FOMO tinggi 

cenderung memiliki frekuensi akses media sosial yang lebih besar serta keterlibatan digital 

yang lebih intens. Jnanatepasa et al. (2025) menemukan bahwa FOMO menjadi faktor 

prediktor yang signifikan terhadap durasi dan kebiasaan penggunaan media sosial pada remaja 

dan mahasiswa. Selanjutnya, Asyahidda & Azis (2024) menegaskan bahwa FOMO 

berkontribusi pada kecenderungan individu untuk terus memantau aktivitas sosial secara 

online sebagai upaya mempertahankan koneksi sosial. Penelitian Chaniago (2025) juga 

menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh positif terhadap peningkatan intensitas penggunaan 

media sosial pada generasi muda, terutama dalam konteks kebutuhan akan pengakuan sosial 

dan keterlibatan dalam komunitas digital.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensitas penggunaan media sosial. FOMO 

berperan sebagai mekanisme psikologis yang mendorong individu untuk meningkatkan 

frekuensi, durasi, serta keterlibatan dalam aktivitas digital sebagai upaya mengurangi 

kecemasan sosial dan mempertahankan keterhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Dalam 

perspektif Self-Determination Theory, kondisi ini berkaitan dengan kebutuhan dasar akan 

keterhubungan (relatedness), di mana media sosial menjadi sarana alternatif dalam memenuhi 

kebutuhan psikologis ketika interaksi sosial secara langsung tidak terpenuhi secara optimal. 

Pengaruh tersebut juga diperkuat oleh konteks budaya kolektivistik yang menekankan 

pentingnya penerimaan sosial serta oleh sistem algoritma media sosial yang terus 

menampilkan konten relevan dan memicu perbandingan sosial. Dengan demikian, intensitas 

penggunaan media sosial pada remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, tetapi 

merupakan hasil interaksi antara kebutuhan psikologis, konteks sosial-budaya, dan 

karakteristik lingkungan digital. 

2. Pengaruh FOMO terhadap Bullying Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO (Fear of Missing Out) berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku bullying digital. Temuan ini menunjukkan bahwa FOMO tidak 

hanya berkaitan dengan peningkatan aktivitas penggunaan media sosial, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi kualitas interaksi sosial yang terjadi di ruang digital. Individu dengan tingkat 

FOMO yang tinggi cenderung lebih sensitif terhadap respons sosial, lebih terlibat secara 

emosional dalam interaksi daring, serta lebih rentan bereaksi secara impulsif ketika merasa 
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diabaikan, tidak direspons, atau tertinggal dari aktivitas sosial orang lain. Kondisi ini dapat 

meningkatkan kecenderungan munculnya perilaku agresif, termasuk komentar negatif, 

sindiran, atau bentuk tekanan sosial lain di media digital. 

Dalam perspektif Self-Determination Theory temuan ini dapat dipahami sebagai 

konsekuensi dari kebutuhan psikologis dasar yang tidak terpenuhi secara optimal, khususnya 

kebutuhan akan keterhubungan (relatedness) dan kompetensi sosial. Ketika individu merasa 

tidak cukup diterima atau diakui dalam lingkungan sosial, muncul kecemasan sosial yang 

kemudian dimanifestasikan dalam bentuk FOMO (Dharma, 2025). FOMO berfungsi sebagai 

sinyal psikologis bahwa individu merasa tertinggal dari pengalaman sosial orang lain. Dalam 

kondisi ini, media sosial menjadi arena untuk memulihkan rasa keterhubungan dan eksistensi 

diri. Namun, ketika upaya tersebut tidak menghasilkan respons sosial yang diharapkan, 

individu dapat mengalami frustrasi sosial yang kemudian diekspresikan melalui perilaku 

agresif digital. Dengan demikian, cyberbullying tidak semata-mata merupakan perilaku 

agresif spontan, tetapi dapat dipahami sebagai bentuk disfungsi regulasi kebutuhan psikologis 

dalam konteks interaksi digital. 

Tingginya pengaruh FOMO terhadap perilaku bullying digital dalam penelitian ini juga 

perlu dilihat secara kritis dari faktor budaya dan teknologi. Dalam konteks budaya 

kolektivistik seperti Indonesia, posisi sosial, penerimaan kelompok, dan pengakuan dari 

lingkungan sebaya memiliki peran yang sangat kuat dalam pembentukan identitas remaja. 

Tekanan untuk tetap terhubung dan diakui secara sosial menjadi lebih besar, sehingga ketika 

individu merasa tertinggal atau tidak mendapatkan respons sosial yang diharapkan, reaksi 

emosional yang muncul cenderung lebih intens. Hal ini dapat memperbesar kemungkinan 

munculnya perilaku agresif di ruang digital sebagai bentuk upaya mempertahankan posisi 

sosial. Selain faktor budaya, peran algoritma media sosial juga turut memperkuat dinamika 

tersebut. Platform digital dirancang untuk mempertahankan keterlibatan pengguna melalui 

sistem notifikasi, rekomendasi konten, serta metrik popularitas seperti jumlah likes, komentar, 

dan views. Paparan terhadap konten yang menunjukkan aktivitas sosial orang lain secara 

terus-menerus dapat memperkuat perbandingan sosial dan memicu kecemasan tertinggal. 

Dalam kondisi tertentu, algoritma tidak hanya meningkatkan intensitas penggunaan media 

sosial, tetapi juga memperbesar potensi konflik digital karena individu menjadi lebih reaktif 

terhadap respons sosial yang diterimanya. Dengan kata lain, ekosistem media sosial secara 

struktural dapat memperkuat hubungan antara FOMO dan perilaku bullying digital. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan 

antara FOMO dan perilaku agresif atau bullying digital. Penelitian Hasanuddin et al. (2025) 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat FOMO tinggi cenderung memiliki keterlibatan 

emosional yang lebih kuat di media sosial, yang dapat memicu konflik dan perilaku negatif 

dalam interaksi daring. Fauziah (2025) juga menemukan bahwa FOMO berkaitan dengan 

peningkatan perilaku agresif online, terutama pada remaja yang memiliki ketergantungan 

tinggi terhadap media sosial. Penelitian Asyahidda & Azis (2024) menegaskan bahwa tekanan 

sosial akibat FOMO dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk bereaksi secara 

negatif terhadap orang lain di ruang digital. Selain itu, penelitian Fauziah (2025) 

menunjukkan bahwa FOMO berkontribusi terhadap munculnya perilaku bullying digital 

melalui dorongan untuk mempertahankan eksistensi dan mendapatkan perhatian dalam 
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interaksi media sosial. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa FOMO merupakan salah 

satu faktor psikologis yang berperan dalam munculnya perilaku bullying di lingkungan 

digital.  

Berdarsakan penelitian tersebut menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh signifikan 

terhadap intensitas penggunaan media sosial dan perilaku cyberbullying pada remaja, serta 

intensitas penggunaan media sosial berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa dorongan psikologis berupa rasa takut tertinggal 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan remaja dalam aktivitas digital, tetapi juga berpotensi 

memicu perilaku agresif di ruang daring melalui interaksi sosial yang semakin intens. Secara 

teoretis, hasil penelitian memperkuat Self-Determination Theory dengan menunjukkan bahwa 

kebutuhan akan keterhubungan sosial yang tidak terpenuhi dapat berkembang menjadi 

FOMO, yang kemudian mendorong penggunaan media sosial secara lebih intens dan 

meningkatkan risiko cyberbullying. Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya 

pengelolaan penggunaan media sosial yang sehat, penguatan literasi digital, serta 

pendampingan dari orang tua dan pendidik untuk meminimalkan dampak negatif interaksi 

daring pada remaja. 

3. Pengaruh Intensitas Media Sosial terhadap Bullying Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku bullying digital. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi 

keterlibatan individu dalam aktivitas media sosial, semakin besar pula peluang mereka 

terpapar dinamika interaksi yang beragam, termasuk konflik, komentar negatif, dan respons 

emosional yang impulsif. Intensitas penggunaan tidak hanya meningkatkan frekuensi 

interaksi, tetapi juga memperluas ruang paparan terhadap berbagai bentuk komunikasi daring 

yang berpotensi memicu kesalahpahaman maupun reaksi agresif. Dalam konteks ini, media 

sosial bukan sekadar sarana komunikasi, tetapi menjadi lingkungan sosial yang kompleks 

dengan tingkat eksposur interaksi yang tinggi. 

Menurut Self-Determination Theory intensitas penggunaan media sosial dapat dipahami 

sebagai upaya individu untuk memenuhi kebutuhan psikologis dasar, khususnya 

keterhubungan sosial (relatedness). Remaja yang memiliki kebutuhan kuat untuk tetap 

terhubung akan lebih aktif berinteraksi, memantau aktivitas orang lain, dan terlibat dalam 

percakapan digital (Dharma, 2025). Namun, keterlibatan yang berlebihan dapat menimbulkan 

kelelahan sosial dan menurunkan kontrol diri, sehingga individu lebih rentan merespons 

secara impulsif terhadap stimulus sosial di media digital. Ketika kebutuhan akan pengakuan 

dan keterhubungan tidak terpenuhi sesuai harapan, interaksi yang intens justru dapat memicu 

frustrasi sosial yang kemudian diekspresikan dalam bentuk komentar agresif, tekanan sosial, 

atau perilaku bullying digital. Dengan demikian, cyberbullying dapat dipahami sebagai 

konsekuensi dari disfungsi regulasi kebutuhan psikologis dalam lingkungan interaksi digital 

yang padat.  

Tingginya pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap bullying digital dalam 

penelitian ini juga perlu dipahami melalui konteks budaya dan teknologi. Dalam budaya 

kolektivistik seperti Indonesia, keterlibatan sosial dan pengakuan kelompok memiliki nilai 

yang tinggi, sehingga individu cenderung lebih aktif menjaga kehadiran sosialnya di ruang 

digital. Aktivitas yang intens ini meningkatkan sensitivitas terhadap respons sosial, termasuk 
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komentar, penilaian, dan umpan balik dari orang lain, yang pada kondisi tertentu dapat 

memicu konflik interpersonal. Selain itu, peran algoritma media sosial turut memperkuat 

dinamika tersebut. Sistem rekomendasi konten, notifikasi, serta metrik popularitas seperti 

likes dan komentar mendorong pengguna untuk terus terlibat dalam interaksi, sekaligus 

memperbesar kemungkinan terjadinya perbandingan sosial dan reaksi emosional. Paparan 

yang berulang terhadap konten sosial ini dapat meningkatkan reaktivitas individu dan 

memperbesar potensi munculnya perilaku agresif dalam interaksi digital. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial berkaitan dengan meningkatnya risiko perilaku bullying 

digital. Penelitian Kurniawan et al. (2026) menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media 

sosial yang tinggi meningkatkan peluang individu terlibat dalam cyberbullying, baik sebagai 

pelaku maupun korban. Selanjutnya, penelitian oleh Anggoro & Santoso (2024) menemukan 

bahwa keterlibatan yang intens di platform media sosial memperbesar kemungkinan individu 

terpapar konflik dan perilaku agresif daring. Penelitian terbaru oleh Supriani et al. (2026) juga 

menegaskan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan berkorelasi positif dengan 

meningkatnya perilaku bullying digital, terutama pada remaja dan mahasiswa yang aktif 

berinteraksi di ruang digital. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa intensitas media 

sosial merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku bullying 

digital.  

Berdasarkan analsisi tersebut menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku bullying digital pada remaja. Semakin tinggi 

frekuensi dan durasi keterlibatan individu dalam aktivitas media sosial, semakin besar pula 

peluang terjadinya interaksi negatif yang berujung pada perilaku agresif di ruang daring. 

Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan digital yang intens tidak hanya meningkatkan 

paparan terhadap komunikasi sosial, tetapi juga memperbesar risiko konflik dan respons 

impulsif. Dalam perspektif Self-Determination Theory, aktivitas yang berlebihan dalam upaya 

memenuhi kebutuhan keterhubungan sosial dapat menurunkan regulasi diri ketika ekspektasi 

sosial tidak terpenuhi, sehingga memicu ekspresi agresif secara digital. Dengan demikian, 

intensitas penggunaan media sosial tidak sekadar menjadi indikator keterlibatan teknologi, 

tetapi juga faktor penting yang berkontribusi terhadap dinamika munculnya perilaku 

cyberbullying pada remaja. 

4. Pengaruh FOMO terhadap Bullying Digital melalui Intensitas Media Sosial  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh terhadap bullying digital 

melalui intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel mediasi. Temuan ini menegaskan 

bahwa pengaruh FOMO terhadap perilaku agresif di ruang digital tidak terjadi secara 

langsung, tetapi melalui peningkatan keterlibatan individu dalam aktivitas media sosial. 

Individu dengan tingkat FOMO tinggi cenderung lebih sering memantau aktivitas sosial, 

berpartisipasi dalam percakapan daring, serta terlibat secara emosional dalam interaksi digital. 

Intensitas keterlibatan tersebut memperbesar peluang paparan terhadap konflik sosial, tekanan 

kelompok, dan dinamika komunikasi yang kompleks, sehingga meningkatkan kemungkinan 

munculnya perilaku bullying digital. 

Dalam kerangka Self-Determination Theory hubungan ini dapat dipahami sebagai 

proses regulasi kebutuhan psikologis yang tidak terpenuhi secara optimal. FOMO 
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merefleksikan kondisi ketika kebutuhan akan keterhubungan sosial (relatedness) dan 

pengakuan tidak terpenuhi, sehingga individu terdorong untuk meningkatkan aktivitas di 

media sosial sebagai bentuk kompensasi (Dharma, 2025). Intensitas penggunaan media sosial 

kemudian menjadi sarana untuk mempertahankan eksistensi sosial dan memperoleh validasi 

dari lingkungan digital. Namun, ketika ekspektasi sosial tersebut tidak terpenuhi misalnya 

tidak mendapatkan respons, pengakuan, atau perhatian yang diharapkan individu dapat 

mengalami frustrasi sosial yang memicu respons emosional impulsif. Dalam kondisi inilah 

intensitas penggunaan media sosial berfungsi sebagai jalur yang memperkuat transformasi 

kebutuhan psikologis menjadi perilaku agresif digital, termasuk cyberbullying. 

Tingginya pengaruh tidak langsung FOMO terhadap bullying digital melalui intensitas 

media sosial juga perlu dipahami secara kritis dari perspektif budaya dan teknologi. Dalam 

konteks budaya kolektivistik seperti Indonesia, kebutuhan akan penerimaan sosial dan 

keterlibatan kelompok memiliki peran penting dalam pembentukan identitas remaja. Tekanan 

untuk tetap hadir dan diakui dalam ruang sosial digital menjadi lebih kuat, sehingga FOMO 

mendorong keterlibatan yang lebih intens dibandingkan pada konteks individualistik. Selain 

itu, desain algoritma media sosial turut memperkuat mekanisme mediasi tersebut. Sistem 

notifikasi, rekomendasi konten, serta indikator popularitas seperti likes dan komentar 

mendorong pengguna untuk terus aktif dan memantau aktivitas sosial orang lain. Paparan 

konten yang berkelanjutan memperkuat perbandingan sosial, meningkatkan sensitivitas 

emosional, dan pada akhirnya memperbesar potensi konflik interpersonal di ruang digital. 

Dengan demikian, algoritma tidak hanya meningkatkan intensitas penggunaan, tetapi juga 

berperan dalam memperkuat jalur psikologis yang menghubungkan FOMO dengan perilaku 

bullying digital. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

FOMO dan intensitas penggunaan media sosial secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

perilaku bullying digital. Penelitian Supriani et al. (2026) menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat FOMO tinggi cenderung meningkatkan keterlibatan di media sosial yang 

kemudian berkaitan dengan munculnya perilaku negatif dalam interaksi daring. Pratama et al. 

(2026) juga menemukan bahwa FOMO meningkatkan frekuensi penggunaan media sosial 

yang selanjutnya berhubungan dengan perilaku agresif online. Penelitian Rizaldi et al. (2024) 

menegaskan bahwa penggunaan media sosial yang intens menjadi jalur penting yang 

memperkuat pengaruh faktor psikologis, termasuk FOMO, terhadap konflik dan perilaku 

negatif di ruang digital. Selain itu, penelitian Nurisa & Rostiana (2024) menunjukkan bahwa 

intensitas media sosial memediasi hubungan antara FOMO dan perilaku bullying digital pada 

generasi muda. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa intensitas media sosial 

merupakan variabel penting yang menjelaskan bagaimana FOMO dapat berkontribusi 

terhadap munculnya perilaku bullying digital.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FOMO berpengaruh terhadap perilaku bullying 

digital melalui intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel mediasi. Temuan ini 

menegaskan bahwa FOMO tidak hanya berdampak langsung pada perilaku agresif di ruang 

digital, tetapi juga meningkatkan intensitas keterlibatan individu dalam media sosial yang 

pada akhirnya memperbesar peluang terjadinya cyberbullying. Dalam perspektif Self-

Determination Theory, kondisi tersebut mencerminkan upaya individu untuk memenuhi 
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kebutuhan keterhubungan sosial yang tidak terpenuhi secara optimal, sehingga mendorong 

penggunaan media sosial secara lebih intens. Namun, keterlibatan yang tinggi justru dapat 

meningkatkan paparan terhadap konflik sosial, tekanan kelompok, serta respons emosional 

impulsif yang memicu perilaku agresif daring. Dengan demikian, intensitas penggunaan 

media sosial berperan sebagai mekanisme penting yang menjembatani pengaruh FOMO 

terhadap munculnya perilaku bullying digital pada remaja. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa FOMO dan intensitas penggunaan media sosial 

memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku bullying digital. FOMO terbukti 

berpengaruh terhadap intensitas media sosial serta terhadap bullying digital, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel 

mediasi. Intensitas media sosial juga berpengaruh terhadap meningkatnya kecenderungan 

bullying digital. Secara umum, hubungan antarvariabel menunjukkan arah positif, di mana 

peningkatan FOMO diikuti oleh peningkatan intensitas media sosial dan berdampak pada 

meningkatnya perilaku bullying digital. Hal ini diperkuat oleh hasil analisis yang 

menunjukkan nilai koefisien pengaruh yang relatif kuat dan signifikan pada setiap hubungan 

variabel utama dalam penelitian. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pengguna media sosial, khususnya 

remaja dan mahasiswa, mampu mengelola penggunaan media sosial secara lebih bijak serta 

meningkatkan kontrol diri dalam berinteraksi di ruang digital. Pihak sekolah dan perguruan 

tinggi juga perlu memberikan edukasi literasi digital dan kesehatan mental untuk menekan 

dampak negatif FOMO serta mencegah munculnya perilaku bullying digital. Selain itu, orang 

tua dan pendidik diharapkan berperan aktif dalam membimbing penggunaan media sosial 

secara sehat dan produktif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel 

lain seperti kontrol diri, empati, atau kesejahteraan psikologis agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi bullying 

digital di era media sosial. 
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